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ABSTRAK 

 

Rossita / 30100297 / 2014/ Efektivitas Penagihan Pajak dengan Surat Teguran dan Surat 

Paksa terhadap Penerimaan Negara pada KPP Pratama Jakarta Sunter/ Vivi Adeyani, S. 

E.,Ak.,M.Ak 

Penerimaan Negara merupakan hal yang penting untuk membentuk suatu negara 

menjadi makmur dan sejahtera, terutama penerimaan pajak negara. Pajak bagi setiap 

negara merupakan sumber pendapatan negara yang ditujukan untuk membiayai seluruh 

kegiatan atau aktivitas yang dilaksanakan demi tercapainya kelangsungan dan 

kemakmuran bangsa. Untuk itu dalam meningkatkan penerimaan pajak negara dilakukan 

penagihan pajak di seluruh kantor pajak Indonesia untuk melakukan penagihan utang pajak 

kepada semua Wajib Pajak melalui surat teguran dan surat paksa. 

 

Prosedur penagihan pajak dilakukan melalui surat teguran dan surat paksa dimana 

nanti jurusita dari kantor pajak akan melakukan penagihan pajak kepada seluruh Wajib 

Pajak. Efektivitas penagihan pajak dapat diukur melalui jumlah lembar surat teguran dan 

surat paksa yang diterbitkan terhadap penerimaan tunggakan pajak. Maka dari itu dapat 

dilihat apakah kegiatan penagihan pajak KPP Pratama Jakarta Sunter efektif atau tidak 

serta menghitung berapa besar kontribusi penerimaan tunggakan pajak KPP Pratama 

Jakarta Sunter terhadap penerimaan pajak negara. 

 

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan studi formal yang 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada batasan masalah. 

Dengan desain  deskriptif yang bersifat suatu paparan untuk mendeskripsikan hal-halyang 

ditanyakan dalam penelitian. Data informasi diperoleh dari pengamatan dan wawancara. 

 

Dilihat dari penagihan pajak dengan surat teguran maupun surat paksa dari tahun 

2010 sampai tahun 2013 mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya sehingga 

penerimaan pajak menjadi tidak stabil. Untuk efektivitas penagihan pajak dengan surat 

teguran dan surat paksa masih belum efektif karena masih dibawah 60%. Rasio kontribusi 

penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa masih sangat kurang karena masih 

dibawah 50%. 

 

Untuk kesimpulan penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa masih 

fluktuatif karena jumlah lembar yang terbit setiap tahunnya masih mengalami peningkatan 

dan penurunan. Efektif penagihan pajak dengan surat teguran dan surat paksa masih tidak 

efektif dan rasio kontribusi masih sangat kurang terhadap penerimaan pajak negara. Saran 

untuk DJP dan KPP Pratama Jakarta Sunter adalah meningkatkan sistem penegakan hukum 

di DJP dan memperbanyak jurusita untuk melakukan penagihan pajak kepada Wajib Pajak 

serta peneliti selanjutnya dapat memberi masukan-masukan yang baru agar kegiatan 

penagihan pajak di KPP Pratama Jakarta Sunter dapat meningkatkan penerimaan pajak 

setiap tahunnya. 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

Rossita / 30100297/2014 / Effectiveness of Tax Collection Letter and Letter of Reprimand 

forced to Revenues Sunter Jakarta on STO / Vivi Adeyani, SE, Ak., M. Ak 

 

State revenue is essential to establish a country becomes prosperous, especially 

state tax revenue. Tax for each state is a source of state revenue intended to finance all 

activities or activities carried out to achieve the survival and prosperity of the nation. For 

that to improve the tax revenue state tax collection is done throughout the Indonesian tax 

office to collect tax debts to all the taxpayer by mail a letter of reprimand and forced. 

 

Tax collection procedure is done through a letter of reprimand and a letter which 

later forced the bailiff of the tax office will make tax collection to all taxpayers. The 

effectiveness of tax collection can be measured through the number of pieces of mail and a 

letter of reprimand issued against the forced acceptance of tax arrears. Thus it can be seen 

whether the STO tax collection activities Sunter Jakarta effective or not and calculate how 

much tax revenue contribution arrears STO Sunter Jakarta on state tax revenue. 

 

The method used is to use a formal study that aims to answer the questions 

contained in the boundary problem. With a design that is both descriptive to describe the 

exposure-one things asked in the study. Data obtained information from observations and 

interviews. 

 

Judging from the tax collection and forced letter warning letter from 2010 until 

2013 has increased and decreased each year so the tax revenue to be unstable. For the 

effectiveness of tax collection with a letter of reprimand and forced letter have not been 

effective because it is still below 60%. Contribution ratio of tax collection with a letter of 

reprimand and forced letter is lacking because it is still below 50%. 

 

To conclude with a warning letter for tax collection and forced letter still fluctuate 

due to the number of copies published each year is still increasing and decreasing. 

Effective tax collection with a letter of reprimand and forced letter was not effective and 

the contribution ratio still lacking on state tax revenue. Suggestions for DGT and Sunter 

Jakarta STO is increasing law enforcement system in the DGT and multiply the bailiff to 

collect taxes to taxpayers as well as further research may provide new inputs to the tax 

collection activities on STO Sunter Jakarta can increase tax revenue each year . 
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